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Background: Body mass index (BMI) is a simple anthropometric measurement by measuring height and 
weight to determine a person's nutritional status. Pulmonary function test is one way that can be done to 
measure FEV1 (Forced Expiratory Volume 1 Second)/FVC (Forced Vital Capacity), namely by using spirome-
ter as a tool to measure lung function. Lung function can decrease as BMI increases. In the parameters of 
lung function, there is an abnormal lung volume of respiratory efficiency in people who are obese. 

Aim: To determine the relationship between BMI and FEV1/FVC in Unsrat Faculty of Medicine students 
batch 2023. 

Methods: Analytical research type with cross-sectional study design with purposive sampling technique 
measuring height and weight to calculate BMI and measuring FEV1/FVC using a spirometer data analysis 
using the spearman rho test. 

Results: BMI less as many as 6 people (7.1%), normal BMI amounted to 41 people (48.8%), BMI more / 
overweight amounted to 14 people (16.7%), BMI obesity 1 as many as 18 people (21.4%) and BMI obesity II 
as many as 5 students (6.0%). There were 80 people (95.2%) who had normal FEV1/FVC values, for mild 
FEV1/FVC values there were 3 students (3.5%), and for moderate FEV1/FVC values there were 1 student 
(1.2%). The results of the Spearman correlation test significance value p=0.120, which means H0 is accept-
ed and H1 is rejected. 

Conclusion: There is no relationship between BMI and FEV1/FVC in students of the Faculty of Medicine 
Batch 2023, Sam Ratulangi University Manado. 
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Abstract 

 

 

P e n e l i t i a n  

Latar Belakang: Indeks massa tubuh (IMT) merupakan suatu pengukuran antropometri sederhana dengan 
cara mengukur tinggi badan dan berat badan untuk menentukan status gizi seseorang. Uji fungsi paru 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengukur FEV1 (forced expiratory volume 1 
second)/FVC (forced vital capacity), yakni dengan cara menggunakan spirometri sebagai alat untuk 
mengukur fungsi paru. Fungsi paru dapat mengalami penurunan seiring terjadinya  peningkatan IMT. 
Pada parameter fungsi paru terdapatnya volume paru efisiensi pernapasan tidak normal pada orang yang 
mengalami obesitas. 
Tujuan: Untuk mengetahui adanya hubungan antara IMT dengan FEV1/FVC pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Unsrat Angkatan 2023.   

Metode: Jenis penelitian analitik dengan desain penelitian cross-sectional study dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling untuk mengukur tinggi badan dan berat badan untuk 
menghitung IMT serta mengukur FEV1/FVC menggunakan spirometer. Analisa data menggunakan uji 
spearman rho. 

Hasil: IMT kurang sebanyak 6 orang (7,1%), IMT normal berjumlah 41 orang (48.8%), IMT lebih/overweight 
berjumlah 14 orang (16,7%), IMT obesitas 1 sebanyak 18 orang (21,4%) dan IMT obesitas II sebanyak 5 
orang mahasiswa (6,0%). Terdapat 80 orang (95,2%) yang memiliki nilai FEV1/FVC normal, untuk nilai 
FEV1/FVC ringan berjumlah 3 orang mahasiswa (3,5%), dan untuk nilai FEV1/FVC sedang berjumlah 1 
orang mahasiswa (1,2%). Hasil uji korelasi Spearman nilai signifikansi p=0,120; yang berarti H0 diterima 
dan H1 ditolak. 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan FEV1/FVC pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Kata Kunci: indeks massa tubuh, FEV1/FVC  
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Pendahuluan 

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan suatu 

pengukuran antropometri sederhana dengan cara 

mengukur tinggi badan dan berat badan untuk 

menentukan status gizi seseorang. Penentuan IMT 

diukur dengan cara berat badan (kg) dibagi 

dengan tinggi badan (m
2
) setelah itu akan 

mendapatkan hasil berupa nilai IMT dalam satuan 

kg/m
2
. Pengaruh IMT memiliki korelasi yang positif 

terhadap total lemak tubuh. Data dari WHO 

tercatat prevalensi obesitas di seluruh dunia 

mengalami peningkatan signifikan yakni berkisar 

tiga kali lipat sejak tahun 1975. Konsumsi makanan 

yang tidak sehat menjadi faktor utama penyebab 

terjadinya peningkatan berat badan.
1
 Di Sulawesi 

Utara, angka obesitas sebesar 30,2%. Dari data 

Riskesdas tahun 2007 obesitas sentral pada umur 

>15 tahun sebesar 18,8%, tahun 2013 naik 

sebanyak 26,6% dan di tahun 2018 meningkat 

hingga angka 31,0%. Provinsi Sulawesi Utara 

menjadi yang tertinggi angka obesitas sentralnya 

yaitu mencapai persentase 42,5% dari berbagai 

provinsi di Indonesia
2
. Uji fungsi paru merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengukur FEV1/FVC yakni dengan cara 

menggunakan spirometri sebagai alat untuk 

mengukur fungsi paru. Spirometri digunakan untuk 

mengukur volume udara yang dihembuskan dalam 

titik waktu tertentu selama pernapasan lengkap 

secara paksa, yang didahului dengan cara 

melakukan inspirasi maksimal. Variabel terpenting 

yang dilaporkan termasuk juga total volume yang 

dihembuskan, yang dikenal sebagai kapasitas vital 

paksa (FVC), volume yang dihembuskan pada detik 

pertama, yang dikenal sebagai volume ekspirasi 

paksa dalam satu detik (FEV1), dan rasionya (FEV1/

FVC). Berat badan dapat mempengaruhi parameter 

pernafasan karena bisa menyebabkan disfungsi 

saluran nafas, keterbatasan aliran ekspirasi, 

perubahan mekanisme pernafasan, penurunan 

compliance dinding dada dan paru, penurunan 

kekuatan otot pernafasan, penurunan pertukaran 

gas paru, dan penurunan kontrol pernafasan.
3,4

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik, dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa angkatan 2023 Program Studi 

Pendidikanh Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 84 mahasiswa dengan 

teknik pengambilan sampel secara purposive 

sampling. Analisis data menggunakan bivariat data 

yang telah ada akan diolah dengan menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) Analisis data menggunakan uji korelasi 

Spearman. 

Hasil 

Tabel 1 pengelompokan sampel berdasarkan jenis 

kelamin, keseluruhan sampel berjumlah 84 

mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki terdapat 

35 (41,6%) mahasiswa dan berjenis kelamin 

perempuan terdapat 49 (58,3%) mahasiswa. 

Kelompok sampel berdasarkan umur keseluruhan 

sampel berjumlah 84 mahasiswa (Tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat umur 16 tahun 

berjumlah 4 orang mahasiswa (4,8%), yang berumur 

17 tahun sebanyak 25 orang mahasiswa (29,8%), 

Umur 18 tahun sebanyak 47 orang mahasiswa 

(56,0%), dan yang berumur 19 tahun berjumlah 8 

orang mahasiswa (9,5%). Tabel 1 juga menunjukkan 

distribusi sampel menurut IMT. Terdapat IMT  

kategori kurang sebanyak 6 orang (7,1%), IMT 

normal berjumlah 41 orang (48.8%), dan yang 

memiliki IMT kategori lebih/overweight berjumlah 14 

orang (16,7%). Mahasiswa peserta penelitian dengan 

IMT kategori obesitas 1 sebanyak 18 orang (21,4%) 

dan mereka yang memiliki berkategori obesitas II 

Tabel 1. Distribusi karakteristik sampel berdasarkan jenis 

kelamin, umur, indeks massa tubuh. 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 35 41,6 

 Perempuan 49 58,3 

Umur 16 4 4,7 

 17 25 29,8 

 18 47 26 

 19 8 9,5 

Indeks Massa Tubuh Kurang 6 7,1 

 Normal 41 48,8 

 Overweight 14 16,7 

 Obesitas I 18 21,4 

 Obesitas II 5 6 

Total  84 100 
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sebanyak 5 orang mahasiswa (6,0%). 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi sampel menurut 

fungsi paru. Dari keseluruhan 84 mahasiswa, 

terdapat 80 orang (95,2%) yang memiliki nilai FEV1/

FVC normal, untuk nilai FEV1/FVC ringan berjumlah 

3 orang mahasiswa (3,5%), dan untuk nilai FEV1/FVC 

sedang berjumlah 1 orang mahasiswa (1,2%). 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan 

sebaran data yang tidak normal, sehingga untuk 

menilai hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

dengan FEV1/FVC menggunakan uji korelasi 

Spearman berdasarkan uji korelasi tersebut 

didapatkan korelasi positif antara Indeks Massa 

Tubuh dengan FEV1/FVC. Berdasarkan uji korelasi 

Spearman diketahui nilai signifikansi p>0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel FEV1/FVC dan 

Variabel IMT (Tabel 3). 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian, sampel yang diambil 

peneliti berjumlah 84 orang yang terbagi atas 

mahasiswa laki-laki 35 orang (41,6%) dan 

mahasiswa perempuan 49 orang (58,3%). Penelitian 

yang dilakukan oleh Ariawan, et all
5
 yang meneliti 

mengenai Hubungan IMT dengan FEV1/FVC pada 

pasien PPOK hasil yang diperoleh secara statistik 

tidak terdapat pengaruh antara kedua variabel 

tersebut hasil analisis uji korelasi Sppearman Rho, 

didapatkan nilai signifikansi p>0,05 (p=0,120) yang 

menunjukan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima 

dengan arti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara IMT dengan fungsi paru FEV1/

FVC. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Feni et all,
6
 bahwa IMT yang 

berkorelasi dengan FEV1/FVC menunjukkan 

hubungan yang tidak signifikan. Penelitian oleh 

Vestbo J et all
7
 juga menunjukkan tidak adanya 

korelasi antara IMT dan pasca-bronkodilator 

spirometri (post FEV1/FVC). Pada penelitian ini 

didapatkan tidak ada hubungan antara IMT dan 

nilai FEV1/FVC pada mahasiswa angkatan 2023 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

dikarenakan sampel yang didapat secara mayoritas 

masih memiliki IMT yang tergolong normal dan 

dilihat dari persentase FEV1/FVC yang ada 

mayoritas sampel masih dalam batas normal yakni 

kebanyakan berada pada angka >75% atau 

direntang 78-100%. Indeks Massa Tubuh ada yang 

normal dan ada yang mengalami penurunan sesuai 

dengan penelitian dari Sajal et all
8
 Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Cochrane & Afolabi
9
 pada 

peningkatan usia ditemukan sistem kardiorespirasi 

mengalami penurunan daya tahan serta penurunan 

fungsi yaitu terjadinya perubahan pada dinding 

dada menyebabkan compliance dinding dada 

berkurang dan terdapat penurunan elastisitas 

parenkim paru, bertambahnya  kelenjar mukus dan 

penebalan pada mukosa bronkus. Pada akhirnya 

terjadi  peningkatan tahanan saluran napas dan 

penurunan faal paru seperti kapasitas vital paksa/

Forced Vital Capacity (FVC) dan volume ekspirasi 

paksa detik pertama/Forced Expiratory Volume 1 

(FEV1). Hal inilah yang dapat menyebabkan tidak 

adanya hubungan antara penurunan IMT dan 

penurunan nilai FEV1/FVC pada pasien PPOK stabil 

(Fajrin, et all) dan kemungkinan IMT bukan 

merupakan faktor yang dominan yang 

berhubungan dengan nilai FEV1/FVC. Faktor lain 

seperti usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, kondisi 

lingkungan, asupan nutrisi, dan genetik bisa 

menjadi salah faktor yang dapat mempengaruhi 

nilai FEV1/FVC.
10

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai hubungan indeks massa tubuh 

dengan FEV1/FVC pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran angkatan 2023 Universitas Sam 

Ratulangi Manado, menyatkan bahwa Indeks massa 

tubuh pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado mayoritas 

memiliki nilai IMT normal dengan persentase 

48,8%. Pada variabel FEV1/FVC yang didapat pada 

Tabel 2. Distribusi sampel berdasarkan FEV1/FVC. 

FEV1/FVC n % 

Normal 80 92,5 

Ringan 3 3,5 

Sedang 1 1,2 

Berat 0 0 

Total 84 100 

Tabel 3. Uji Spearman. 

 

Fungsi Paru 

Correlation coefficient (r) p-value 

IMT 0,171 0,120 
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Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi Manado terbanyak berada di nilai normal 

dengan persentase 95,2%. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara indeks massa 

tubuh dengan fungsi paru pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Angkatan 2023 Universitas 

Sam Ratulangi Manado. 
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